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ABSTRAK

Brokoli (Brassica oleracea var. italica) merupakan salah satu tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi, kaya
nutrisi dan vitamin, serta mengandung senyawa glucoraphanin yang memiliki khasiat antikanker. Pengelolaan hara
yang terintegrasi antara pupuk organik dan anorganik merupakan kebutuhan yang penting saat ini untuk me-
ningkatkan hasil tanaman brokoli dan untuk membudidayakan lahan sedemikian rupa sehingga produktivitas tanah
tetap bisa berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari efektivitas pupuk organik dan anorganik pada
pertumbuhan dan hasil brokoli serta untuk mendapatkan kombinasi pupuk organik dan anorganik terbaik dalam
menghasilkan brokoli yang tinggi. Terdapat delapan perlakuan yang terdiri atas perlakuan pupuk organik dan
anorganik dengan takaran berbeda yang diberikan secara tunggal atau kombinasi, dan kontrol (tanpa pemberian
pupuk). Tanaman brokoli sebagai tanaman indikator diukur tinggi dan jumlah daun tanaman untuk variabel per-
tumbuhan tanaman dan bobot serta diameter brokoli untuk variabel hasil. Perlakuan pupuk organik dan anorganik
nyata meningkatkan pertumbuhan tanaman dibandingkan kontrol, tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan NPK standar. Perlakuan kombinasi pupuk organik dengan takaran setara 4 ton ha* dan 50% takaran pupuk
NPK standar menunjukkan diameter dan hasil brokoli tertinggi. Perlakuan tunggal pupuk organik dengan takaran
setara 4 ton ha* menunjukkan pertumbuhan dan hasil brokoli yang setara dengan perlakuan NPK standar.

Kata kunci: efektivitas, pengelolaan hara, produktivitas, pupuk anorganik, pupuk organik

ABSTRACT

Broccoli (Brassica oleracea var. italica) is one of exotic vegetables having a high value, highly nutritious, rich
source of vitamins, and also it contains the glucoraphanin compound which have anticancerous properties.
Integrated nutrient management between organic and inorganic fertilizers is an important demand of the present era
to increase broccoli yield and to cultivate a land in such a way that the soil productivity should remain sustainable.
This research was conducted to study the effectiveness of organic and inorganic fertilizers on the growth and yield
of broccoli. There were eight treatments which consisted of organic and inorganic fertilizers with different
applications, single or in combination, and control (without fertilizer). Plant of broccoli as an indicator plant was
measured for its height and number of leaves for variables of plant growth parameter, and head weight and head
diameter for variables of yield. Application of organic and/or inorganic fertilizers significantly increased the growth
of broccoli plant compared with control, but they did not show a significant difference with standard NPK treatment.
Combination of organic fertilizer at a rate of 4 tons ha? and 50% the standard NPK fertilizer showed the highest
diameter and yield of broccoli head. The sole application of organic fertilizer at a rate of 4 tons/ha showed the
similargrowth and yield of broccoli with standard NPK treatment.

Keywords: efectiveness, inorganic fertilizer, nutrient management, organic fertilizer, productivity

penting karena kandungan nutrisinya yang tinggi, kaya
akan vitamin dan mineral, seperti vitamin A dan C,
karotenoid, serat, kalsium, dan asam folat (Paradis et
al. 1995; Michaud et al. 2002) dan juga mengandung
senyawa glucoraphanin yang memiliki sifat antikanker
(Swarup 2012). Untuk meningkatkan produksi brokoli,
petani mengaplikasikan pupuk kimia dalam jumlah

PENDAHULUAN

Brokoli (Brassica olerasia var. italica) adalah salah
satu sayuran yang penting dari keluarga Brassicacae
(Swarup 2012). Brokoli merupakan tanaman yang me-
miliki nilai ekonomi tinggi dan dibudidayakan untuk
dimanfaatkan bunganya untuk sayur dan dikonsumsi

dalam kondisi mentah sebagai salad atau dimasak.
Brokoli merupakan salah satu tanaman yang paling
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banyak dan pupuk organik dalam jumlah relatif sedikit
yang akhirnya dapat memengaruhi kesehatan tanah
juga manusia (Meena et al. 2017). Selain itu, petani
juga menggunakan pestisida untuk mencegah hama
dan mengobati penyakit yang timbul pada tanaman
brokoli. Penggunaan input pestisida dan pupuk buatan
(anorganik) pada pertanian intensif dalam jumlah
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berlebih berdampak pada kerusakan lingkungan, yaitu
terjadinya degradasi produktivitas dan kesuburan ta-
nah, serta pencemaran sungai/danau/waduk/air tanah,
yang pada tingkat tertentu dapat membahayakan
kesehatan manusia (Reijntjes et al.1999; Stoate et al.
2001). Penggunaan pupuk organik utamanya ditujukan
untuk memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan biologi
tanah sehingga produktivitas tanah menjadi optimum.
Aplikasi pupuk kimia sendiri hanya dapat menyum-
bangkan satu atau beberapa unsur hara pada
tanaman. Sebaliknya, pemberian input organik hanya
dapat memperbaiki sifat fisik dan lingkungan biologi
tetapi kandungan unsur haranya rendah (Adhikari et al.
2016). Oleh karena itu, pengelolaan hara yang ter-
integrasi antara pupuk organik dan kimia merupakan
kebutuhan yang penting saat ini (Attigah et al. 2013)
untuk peningkatan produktivitas tanaman. Tujuan uta-
ma pengelolaan hara terintegrasi adalah untuk mem-
budidayakan suatu lahan sedemikian rupa sehingga
tanah tetap bisa berkelanjutan dengan produksi dan
kualitas tanaman yang maksimum (Mishra et al. 2014).
Berdasarkan penjelasan di atas, percobaan ini dila-
kukan untuk menguji keefektifan pupuk organik dan
anorganik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
brokoli (Brassica oleracea var. italica) dan untuk
mendapatkan kombinasi pupuk organik dan anorganik
terbaik untuk mendapatkan hasil brokoli yang tinggi.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Pengujian

Pengujian pupuk organik dan anoganik dilaksa-
nakan pada bulan April-Agustus 2017. Penguijian dila-
kukan dengan percobaan pot yang diletakkan di lahan
terbuka di Kebun Percobaan Departemen Agronomi,
Fakultas Pertanian, IPB yang berada di Desa Pasir
Sarongge, Kabupaten Cianjur.

Bahan dan Alat

Bahan tanah yang digunakan dalam percobaan ini
adalah andosol dari Pasir Sarongge, Kabupaten
Cianjur. Pupuk organik yang digunakan berupa pupuk
padat yang berasal dari perusahaan pupuk. Pupuk
kimia yang digunakan adalah urea, ZA, KCI, SP36, dan
dolomit. Tanaman indikator yang digunakan adalah
tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica).
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Metode Penelitian

Pengujian pupuk organik dan anorganik ini di-
lakukan dengan percobaan pot. Pot-pot percobaan
diletakkan di lahan terbuka dan dilindungi oleh kain
kasa (screen) untuk menghindarkan tanaman dari
hama. Contoh bahan tanah diambil dari hamparan
lahan kering pada kedalaman 0-20 cm, dibersihkan
dari sisa-sisa akar tanaman, disaring sehingga lolos
saringan 5 mm, dan selanjutnya bahan tanah tersebut
dimasukkan ke dalam tiap pot setara dengan 10 kg
bobot kering mutlak (BKM) atau sekitar 12 kg bobot
kapasitas lapang. Agar pertumbuhan tanaman brokoli
tumbuh baik pada kondisi pH sekitar 5-6,5, maka
bahan tanah dalam semua pot percobaan dikapur lebih
dulu secara merata dengan kapur dolomit setara
dengan 325 kg ha! dan diinkubasi pada kondisi kadar
air kapasitas lapang selama satu minggu. Takaran
rekomendasi pupuk N, P, K menggunakan pupuk urea,
ZA, SP36, dan KCI yang diberikan masing-masing
sebesar 72 kg urea ha', 314 kg ZA ha, 250 kg SP36
ha', dan 200 kg KCI ha*. Perlakuan pupuk kimia urea,
ZA, SP36, dan KCI (NPK) dengan 100% takaran dari
takaran yang direkomendasikan selanjutnya disebut
sebagai perlakuan pupuk standar (NPK standar).
Takaran pupuk organik dan atau pupuk N, P, K untuk
setiap perlakuan disajikan pada Tabel 1. Takaran
pupuk organik (PO) sesuai rekomendasi (100%
takaran PO) adalah setara dengan 1.000 kg ha™.
Konversi bobot pupuk organik, anorganik, dan dolomit
dari hektar ke pot (Tabel 1) didasarkan pada jumlah
populasi tanaman brokoli per hektar. Bila jarak tanam
brokoli adalah 50 x 50 cm maka terdapat 4.000
tanaman brokoli. Dengan asumsi 80% lahan yang
ditanami brokoli maka populasi tanaman brokoli yang
dijadikan dasar perhitungan pupuk dalam pot adalah
32.000 tanaman.

Satu bibit tanaman brokoli umur 4 minggu ditanam
pada masing-masing pot satu minggu setelah pembe-
rian kapur dan pupuk organik. Pupuk organik diberikan
ke dalam tanah bersamaan dengan pemberian dolomit
satu minggu sebelum tanam. Pupuk tunggal SP-36
diaplikasikan dua kali pada saat tanam dan 20 hari
setelah tanam (HST) sesuai dengan perlakuan,
sedangkan urea, ZA, dan KCI diberikan tiga kali, yaitu
pada saat tanam, 20 HST, dan 35 HST masing-masing
1/3 kali takaran. Selama pemeliharaan tanaman
brokoli, tanah dalam pot dipertahankan pada kondisi
kelembapan atau kadar air kapasitas lapang. Tanaman

Tabel 1 Perlakuan dan takaran pupuk organik dan atau pupuk N, P, K pada pertumbuhan dan hasil brokoli (Brassica

oleracea var. italica)

Urea ZA KCI SP36 Pupuk organik Dolomit
Perlakuan
g/pot
Kontrol 0 0 0 0 10
NPK-std 2,3 9,8 6,3 7,8 0 10
2PO 0 0 0 0 63 10
4PO 0 0 0 0 125 10
1PO+0,5NPK 11 4,9 31 3,9 31 10
1PO+1INPK 23 9,8 6,3 7,8 31 10
2P0O+0,5NPK 1,1 4,9 3,1 3,9 63 10
4P0O+0,5NPK 1,1 4,9 3,1 3,9 125 10
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brokoli mulai dipanen pada umur 10 minggu setelah
tanam (MST), sampai semua tanaman dipanen. Pe-
ngendalian hama dilakukan secara manual dengan
penyiraman larutan sabun deterjen ke daun brokoli.
Pengamatan tanaman (agronomi) dilakukan pada ting-
gi tanaman dan jumlah daun pada 4, 7, dan 10 MST,
sedangkan pada saat panen dilakukan pengukuran
diameter brokoli dan hasil yang dinyatakan dalam
bobot brokoli. Brokoli yang ditimbang adalah bagian
bunga brokoli dengan tangkainya sepanjang 12 cm.

Analisis Data

Percobaan ini menggunakan rancangan lingkungan
acak kelompok dengan 8 perlakuan yang diulang tiga
kali sehingga diperoleh 24 satuan percobaan (pot
percobaan). Pengaruh perlakuan pupuk organik pada
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli
dilakukan analisis ragam dengan menggunakan Pro-
gram SAS. Untuk perlakuan yang nyata diuji lanjut
dengan Least Significant Difference (LSD) atau Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf uji 5%.

Metode Penilaian Efektivitas Pupuk Organik

Efektivitas agronomi pupuk organik ditentukan
dengan metode Relative Agronomic Effectiveness
(RAE) (Machay et al. 1984) dengan rumus sebagai
berikut:

_ Bobotbrokoli dari perlakuan pupuk organik yang diuji — kontrol

- 0,
RAE Bobot brokoli dari pupuk NPK standar — kontrol X100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia dan Fisik Andosol dari Pasir Sarongge,
Cianjur

Sifat kimia dan fisik Andosol dari Pasir Sarongge,
Kabupaten Cianjur yang digunakan sebagai media
tumbuh disajikan pada Tabel 2.
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Berdasarkan kriteria status hara tanah (Balai Pene-
litian Tanah 2005) kemasaman tanah (pH) Andosol di
areal percobaan termasuk agak masam (5,7), kandu-
ngan C-organik, dan N-total tergolong sangat rendah,
sedangkan basa-basa seperti Cadd, Mgad, Kad, dan Nadd
serta P-total (HCI 25%) termasuk sedang sampai
sangat tinggi. Kandungan P-tersedia atau P-Bray ter-
golong rendah. Walaupun kandungan P total sangat
tinggi tetapi karena tingginya serapan P dalam Andosol
oleh komponen-komponen tanah sehingga P yang
tersedia dalam tanah menjadi rendah (Tabel 2). Dari
hasil analisis komposisi ukuran butir tanah, Andosol
dari Pasir Sarongge termasuk bertekstur klei karena
mengandung klei cukup tinggi (lebih dari 40%).
Berdasarkan sifat-sifat tanah tersebut dan adanya be-
berapa faktor pembatas kandungan dan ketersediaan
unsur hara dalam tanah, maka secara umum tingkat
kesuburan tanah yang digunakan untuk percobaan
termasuk rendah. Hasil analisis pupuk organik yang
digunakan dalam percobaan ini disajikan pada Tabel 3.

Efektivitas Pupuk Organik dan atau Pupuk N, P, K
pada Pertumbuhan Tanaman Brokoli (Brassica
oleracea var. italica)

Pertumbuhan tanaman brokoli yang dijadikan para-
meter dinyatakan sebagai tinggi tanaman dan jumlah
daun. Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada tinggi
tanaman brokoli pada umur 7 MST dan berpengaruh
nyata (P<0,05) pada umur 10 MST. Secara umum
(Tabel 4), uji lanjut menunjukkan bahwa tinggi tanaman
brokoli pada umur 7 dan 10 MST nyata lebih tinggi di-
bandingkan dengan tanpa pemberian pupuk (kontrol).
Tinggi tanaman brokoli pada perlakuan pupuk organik
yang diberikan secara tunggal maupun yang dikombi-
nasikan dengan pupuk N, P, K tidak berbeda nyata dari
perlakuan NPK standar.

Tabel 2 Karakteristik Andosol dari Pasir Sarongge, Kabupaten Cianjur

Jenis analisis Satuan Nilai Kriteria
Sifat kimia:
pH H20 - 5,73 Agak masam
pH KCI - 5,19 -
C-organik % 0,98 Sangat rendah
N-total % 0,08 Sangat rendah
P tersedia (Bray) ppm 12,04 Rendah
P-HCI 25% ppm 607,98 Sangat tinggi
Ca.ad me/100 g 9,87 Sedang
MQ-dd me/100 g 2,34 Tinggi
K-dd me/100 g 1,24 Sangat tinggi
B me/100 g 0,98 Tinggi
KTK me/100 g 28,72 Sedang
KB % 50,24 Tinggi
Fe tersedia ppm 0,04 Rendah
Cu tersedia ppm 0,10 Rendah
Zn tersedia ppm 1,69 Tinggi
Mn tersedia ppm 10,05 Tinggi
Sifat fisik:

Pasir % 25,73 Klei
Debu % 32,21

Klei % 43,06
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Tabel 3 Hasil analisis pupuk organik yang digunakan dalam percobaan

Parameter Satuan Hasil uji mutu

C-organik % 34,19
Rasio C/N % 28
Hara makro (N+P20s+K?>) % 6,37
Kadar air * % 23,35
pH H20 - 6,1
Unsur mikro:

Fe total ppm 1.559

Mn total ppm 262

Zn total ppm 122
Bahan ikutan: 0

- . % 0

(plastik,kaca, dan kerikil)
Logam berat:

As ppm 0,33

Hg ppm 0,01

Pb ppm 11

Cd ppm td
Unsur lain:

La ppm 0

Ce ppm 0
Mikrob kontaminan:
E. Coli MPN/g <30
Salmonella sp. MPN/g <30

Keterangan: * Kadar air atas dasar bobot basah dan td = Tidak terdeteksi.

Tabel 4 Pengaruh perlakuan pupuk organik dan pupuk N, P, K pada rataan tinggi tanaman brokoli umur 4, 7, dan 10

minggu setelah tanam (MST)

Tinggi tanaman (cm) pada umur

Perlakuan 4 MST 7 MST 10 MST
Kontrol 18,7 a 29 ¢ 43,7 b
NPK-std 29,3 a 47,3 ab 63,7 a
2PO 29,3 a 48,7 ab 61,7 a
4PO 23,3 a 52 a 62,7 a
1PO+0,5NPK 29,3 a 52 a 61 a
1PO+1NPK 25,7 a 48,7 ab 60,7 a
2P0O+0,5NPK 25 a 45,3 ab 63,7 a
4P0O+0,5NPK 21 a 41,3 b 61,3 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata pada uji BNTpada taraf

uji 5 %.

Tabel 5 memperlihatkan jumlah daun tanaman
brokoli pada umur 4, 7, dan 10 MST. Analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dan
atau pupuk N, P, K pada jumlah daun tanaman brokoli
berpengaruh nyata pada umur 4, 7, dan 10 MST.
Secara umum jumlah daun tanaman brokoli pada
perlakuan pupuk organik baik yang diberikan secara
tunggal maupun yang dikombinasikan dengan pupuk
N, P, K nyata meningkatkan jumlah daun tanaman
brokoli dibandingkan kontrol, dan cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan NPK standar.
Perlakuan tunggal pupuk organik dengan takaran dua
kali (2PO) dan empat kali (4PO) dari takaran reko-
mendasi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan pupuk organik yang dikombinasikan dengan
pupuk N, P, K (1PO + 0,5NPK; 1PO + 1NPK; 2PO +
0,5NPK; dan 4PO + 0,5NPK). Hal ini menunjukkan
bahwa pupuk organik efektif meningkatkan pertum-
buhan tanaman brokoli.

Efektivitas Pupuk Organik dan Pupuk N, P, K pada
Diameter dan Bobot Brokoli serta Nilai Relative
Agronomic Effectiveness (RAE)

Pengaruh pupuk organik yang diberikan secara
tunggal atau dikombinasikan dengan pupuk N, P, K
pada diameter brokoli disajikan pada Gambar 1.
Walaupun secara statistik tidak berpengaruh nyata
namun secara umum pemberian pupuk organik dan
pupuk N, P, K menunjukkan hasil diameter brokoli yang
relatif lebih besar dibandingkan dengan kontrol dengan
peningkatan diameter sebesar 100-121% (Gambar 1).
Diameter brokoli pada perlakuan pupuk organik yang
diberikan secara tunggal dengan takaran dua kali dan
empat kali takaran rekomendasi tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan NPK standar. Demi-
kian juga pemberian pupuk organik dengan takaran
satu kali takaran rekomendasi yang dikombinasikan
dengan pupuk N, P, K tidak berbeda nyata diban-
dingkan dengan perlakuan N, P, K (Gambar 1).
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Tabel 5 Pengaruh perlakuan pupuk organik dan pupuk N, P, K pada rataan jumlah daun tanaman brokoli umur 4, 7, dan 10

minggu setelah tanam (MST)

Jumlah daun (tangkai) pada umur

Perlakuan 4 MST 7 MST 10 MST
Kontrol 5 ¢ 7,7cC 11 b
NPK-std 5,7 be 10 b 14,7 a
2PO 7 a 13,7 a 16,7 a
4PO 6 abc 11,7b 15,3 a
1PO+0,5NPK 6,3 ab 11,7 ab 16,3 a
1PO+1NPK 7 a 11,7 ab 15,7 a
2P0O+0,5NPK 6,3 ab 10,7 b 16 a
4P0O+0,5NPK 6,3 ab 10 b 15,7 a

140 -
a
120 - a a a a a
—_ ab
€ |
£ 100
S 80 {
o
8 b
5 60
[}
g 40
[a)
20 A
0 r r r r r r ,
Kontrol  Standar (NPK)  2PO 4PO 1PO+0,5NPK 1PO+1INPK 2PO+0,5NPK 4PO+0,5NPK

Gambar 1 Pengaruh takaran pupuk organik dan atau pupuk N, P, K pada diameter brokoli (Brassica oleracea var. italica).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perla-
kuan pupuk organik dan atau pupuk N, P, K tidak
berpengaruh nyata pada hasil brokoli. Pengaruh pupuk
organik yang diberikan secara tunggal atau dikom-
binasikan dengan pupuk N, P, K pada hasil brokoli
disajikan pada Gambar 2. Walaupun tidak berpenga-
ruh nyata secara statistik, pemberian pupuk organik
dengan takaran dua kali (2PO) dan empat kali (4PO)
takaran rekomendasi menunjukkan hasil brokoli yang
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan NPK
standar dengan peningkatan masing-masing sebesar
3-12,9%. Peningkatan takaran pupuk organik sebesar
dua kali lipat (4PO) cenderung meningkatkan hasil
brokoli dengan peningkatan sebesar 9,6%. Pemberian
pupuk organik dengan takaran satu Kkali takaran
rekomendasi yang dikombinasikan dengan setengah
(0,5NPK) dan satu kali (INPK) takaran pupuk N, P, K
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan perla-
kuan NPK standar. Namun dengan peningkatan taka-
ran pupuk organik sebesar 2 kali (2 ton/ha) dan 4 kali
(4 ton/ha) yang dikombinasikan dengan setengah kali
takaran pupuk N, P, K (2PO+0,5NPK dan 4 PO+
0,5NPK) menunjukkan hasil brokoli yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan NPK standar dengan
peningkatan masing-masing sebesar 2,3-37,9%. Hasil
brokoli tertinggi diperoleh pada perlakuan 4PO +
0,5NPK. Hasil ini menunjukkan bahwa pupuk organik
memberikan hasil yang bisa menyamai bahkan lebih
tinggi daripada perlakuan NPK standar bila pupuk
organik diberikan dengan takaran lebih dari satu kali
takaran rekomendasi.

Relative Agronomic Effectiveness (RAE) adalah
tingkat efektivitas suatu perlakuan pemberian pupuk
dibandingkan dengan pupuk standar. Hasil perhitu-
ngan nilai RAE (Relative Agronomic Effectiveness)
penggunaan pupuk organik dan atau pupuk N, P, K
disajikan dalam Gambar 3. Perlakuan pupuk organik
2P0O; 4P0O; 2P0 + 0,5NPK; dan 4PO+0,5NPK menun-
jukkan nilai RAE lebih dari 100%, dengan nilai tertinggi
diperoleh pada perlakuan kombinasi 4PO+0,5NPK.
Semakin besar takaran pupuk organik yang diberikan,
baik diberikan secara tunggal maupun dikombinasikan
dengan setengah kali takaran pupuk N, P, K (0,5NPK),
nilai RAE semakin besar. Takaran pupuk organik
setara dengan 1 ton/ha (1PO) yang dikombinasikan
dengan pupuk N, P, K (1PO + 0,5NPK dan 1PO + NPK)
belum mampu mendorong pertumbuhan dan hasil
tanaman brokoli. Peningkatan takaran pupuk organik
menjadi 2 ton/ha, baik yang diberikan secara tunggal
(2PO) maupun yang dikombinasikan dengan pupuk N,
P, K (2PO + 0,5NPK), mampu menyamai hasil brokoli
dari perlakuan NPK standar, sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai RAE-nya yaitu 104% dan 105%. Demikian
juga peningkatan takaran pupuk organik menjadi 4
ton/ha (4PO dan 4PO + 0,5NPK) mampu meningkat-
kan hasil brokoli dibandingkan dengan NPK standar
masing-masing sebesar 122 dan 164%.

Aplikasi pupuk organik dengan takaran yang tepat
sangat penting dipandang dari segi produksi dan ling-
kungan. Peningkatan pertumbuhan dan hasil brokoli
dengan pemberian pupuk organik dengan takaran di
atas 2 ton/ha menunjukkan adanya perbaikan kondisi
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Gambar 2 Pengaruh takaran pupuk organik dan atau pupuk N, P, K pada hasil brokoli (Brassica oleracea var. italica).
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Gambar 3 Pengaruh takaran pupuk organik dan atau pupuk N, P, K pada nilai Relative Agronomic Effectiveness (RAE).

kesuburan tanah, yaitu peningkatan biomassa mikrob
tanah dengan tersedianya C-organik dari pupuk
organik tersebut yang merupakan sumber energi bagi
mikrob tanah. Mikrob tanah berperan dalam mening-
katkan ketersediaan hara bagi tanaman. Di samping
itu, pemberian pupuk organik ke dalam tanah mening-
katkan kemampuan menahan air dan kapasitas tukar
kation tanah sehingga kation-kation yang berasal dari
pupuk N, P, K yang diberikan pada perlakuan kom-
binasi (4PO + 0,5NPK) lebih banyak ditahan oleh kom-
pleks serapan tanah dan tersedia bagi tanaman.
Chaterjee et al. (2005) menyatakan bahwa pupuk orga-
nik berperan langsung dalam pertumbuhan tanaman
sebagai sumber semua unsur makro dan mikro dalam
bentuk tersedia selama mineralisasi, dan memperbaiki
sifat-sifat fisik dan kimia tanah. Penambahan pupuk
organik ke dalam tanah juga memperbaiki sifat fisik
tanah mendorong perkembangan perakaran sehingga
penyerapan hara dan air oleh akar lebih baik. Anant-
Bahadur et al. (2006) juga menyatakan bahwa bahan
organik memainkan peranan penting dalam perilaku
kimia dari beberapa unsur logam dalam tanah melalui
gugus-gugus aktifnya (asam, flavonat, dan asam
humat) yang mampu mengikat logam tersebut dalam
bentuk kompleks dan khelat. Hal ini menyebabkan
penggunaan pupuk organik yang dikombinasikan

dengan pupuk anorganik mendorong pertumbuhan
dan hasil brokoli yang lebih tinggi. Aplikasi pupuk
organik dengan takaran 1 ton/ha (1PO) yang dikom-
binasikan dengan pupuk N, P, K (1PO + 0,5NPK dan
1PO + 1NPK) belum mampu meningkatkan pertumbu-
han tanaman. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan
Rosen dan Bierman (2005) yang meneliti pengaruh
penggunaan pupuk kandang dan kompos sebagai
sumber hara bagi tanaman buah-buahan dan sayuran
bahwa aplikasi bahan organik secara tunggal dengan
takaran yang terlalu rendah dapat menyebabkan
kekurangan hara dan hasil yang rendabh.

KESIMPULAN

Pupuk organik yang diberikan secara tunggal
maupun yang dikombinasikan dengan pupuk N, P, K
nyata meningkatkan pertumbuhan (tinggi, jumlah daun,
dan diameter) brokoli dibandingkan dengan Kontrol,
tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan NPK standar. Perlakuan kombinasi pupuk
organik dengan takaran 4 ton ha' dan setengah
takaran rekomendasi pupuk N, P, K (4PO + 0,5NPK)
merupakan kombinasi pupuk terbaik berdasarkan nilai
RAE, dengan nilai RAE tertinggi sebesar 164%.
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